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xABSTRACT
SIDIK SUSILO, D 1506109 PROCEDURE FOR ACCEPTANCE OF CASH 
ON FUMIGASI AND SPRAYING IN BUSINESS SERVICES UNIT IN 
SURVEY AND PEST CONTROL BULOG REGIONAL DIVISION 
CENTRAL JAVA, Final Task, The Program Administration Management, 
The Program Diploma III, Faculty of Social and Political Sciences, University 
of Sebelas Maret Surakarta, 2009, page 48.
This observation aims to find out the procedure on the receipt of cash on fumigasi 
and spraying service in the Business Services Unit in survey and pest control 
(UB-JASTASMA) Perum Bulog the Regional Division Central Java usefulness of 
cash is very important in the company to pay for the continuance of operations. 
          This observation using the diskriptif method, the observation is limited in 
an effort to reveal the problems, circumstances or events as such so that the facts 
reveal. Results of observation on the objective description of the actual 
circumstances of the object observed. In the Diskriptif  method, the author hopes 
to get information and understand the whole so that they can describe the actual 
reality. Data collection technique is to observation, interviews and records / 
documentation. In the end the task of drafting, author using qualitative data 
analysis techniques as a way to spelling out the data based on literature studies 
and findings accurate the data in the location of the observation. 
           This observation results indicate chronological order the steps in the 
procedure on receipt of cash on fumigasi and spraying service Business Service 
Unit in Survey and Pest Control regional division Central Java with a document 
that will be used in the receipt of cash. Thus, the procedures on the acceptance of 
cash on fumigasi and spraying Services Business Unit Survey and pests control 




1. Latar Belakang masalah
Setiap manusia pasti ingin memenuhi kebutuhan akan kelangsungan 
hidupnya untuk tetap bertahan baik kebutuhan yang sifatnya pokok maupun 
kebutuhan pelengkapnya. Kebutuhan pokok merupakan kebutuhan yang tidak bisa 
ditawar-tawar lagi atau ditunda lagi pemenuhannya karena jika tidak segera 
dipenuhi maka seseorang tidak dapat hidup normal seperti manusia yang lain atau 
bahkan mati. Kebutuhan pokok tersebut meliputi sandang, pangan dan papan. 
Kaitannya pentingnya kebutuhan pokok bagi setiap manusia khususnya pangan 
maka perlu perhatian yang lebih diantara kebutuhan pokok yang lain karena 
kematian bisa terjadi jika tidak segera dipenuhi. Oleh karena itu pangan menjadi 
perhatian utama Pemerintah Indonesia.
Indonesia memiliki satu organisasi perusahaan yang menangani 
kesejahteraan pangan pemerintah Indonesia. Perusahaan tersebut adalah BULOG ( 
Badan Urusan Logistik ). Semua kegiatan khusus masalah pangan atau logistik 
masyarakat Indonesia merupakan kewenangan Bulog dengan segala kebijakannya. 
Jenis pangan masyarakat Indonesia pada umumnya meliputi beras, sagu dan 
jagung.
Pentingnya peranan BULOG sebagai perusahaan umum yang mengurusi 
logistik masyarakat Indonesia, telah menarik minat penulis untuk melakukan 
kegiatan Kuliah Kerja Manajemen Administrasi ( magang ) dengan harapan dapat  
mengetahui prosedur penerimaan kas di Perum BULOG. Perum BULOG tersebar 
di seluruh wilayah provinsi atau divisi regional. Setiap divisi regional ( DIVRE ) 
mempunyai hak dan kewenangan untuk seluruh wilayah dalam satu provinsi 
sehingga seluruh kegiatan logistik di tingkat provinsi mulai dari pangadaan, 
penyaluran, jasa dan perawatan adalah tanggungjawab Bulog Divre. Karena 
domisili penulis di wilayah provinsi Jawa Tengah maka penulis memilih Perum 
BULOG DIVRE JATENG sebagai tempat magang.
Perum BULOG Divre Jateng mempunyai berbagai struktur atau bagian 
yang mana tiap-tiap bagian mempunyai tugas, fungsi dan peranan masing-masing 
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yang sangat penting bagi kelangsungan Perum BULOG Divre jateng. Salah satu 
bagian Perum Bulog adalah Unit Bisnis  Jasa Survey dan Pemberantasan Hama 
atau sering disebut UB-JASATASMA.
Unit Bisnis Jasa Survey dan Pemberantasan Hama mempunyai peranan 
yang sangat penting bagi Perum BULOG karena mulai barang komoditi akan 
masuk ke gudang BULOG harus disurvey dan diseleksi dengan teliti oleh petugas 
survey dari UB-JASTASMA agar barang komoditi yang masuk benar-benar layak 
sesuai standarisasi. Bukan hanya survey tetapi juga pelayanan pemberantasan 
hama barang komoditi selama disimpan di dalam gudang-gudang BULOG. 
Dengan demikian UB-JASTASMA mempunyai peranan yang sangat penting 
terhadap kualitas komoditi BULOG.
Dalam melakukan tugas dan peranannya sudah tentu UB-JASTASMA 
memerlukan dana guna opersional maupun non operasional seperti halnya 
perusahaan lainnya karena merupakan sesuatu yang vital bagi suatu perusahaan. 
Keberadaan dana dalam hal ini adalah persediaan kas sebagai aktiva perusahaan 
yang tinggi likuiditasnya. Kas digunakan untuk membiayai seluruh kegiatan 
operasional perusahaan sehari-hari, membayar pajak, bunga, gaji serta 
pembayaran lain-lain untuk kegiatan perusahaan.
Kas dalam setiap perusahaan harus senantiasa dijaga tingkat likuiditasnya 
mengingat sifatnya yang vital bagi kelangsungan perusahaan. Dalam rangka 
menjaga likuiditas kas suatu perusahaan maka perlu adanya pengendalian intern 
yang baik sehingga kas tepat guna dan terjaga likuiditasnya. Pengelolaan 
manajemen kas yang profesional akan melahirkan prosedur penerimaan  dan 
pengeluaran yang baik, efektif dan efisien.
Prosedur penerimaan kas pada bagian jasa UB-JASTASMA melalui 
beberapa langkah-langkah, mulai dari permohonan facximille dari gudang yang 
komoditinya terserang hama kepada Perum Bulog Divre Jateng yang selanjutnya 
akan dibuat Surat Perintah kerja Fumigasi dan Spraying yang nantinya akan 
digunakan Regional Manager UB-JASTASMA selaku pelaksana. Setelah waktu 
ditentukan, Tim pelaksana pelaksanaan Fumigasi dan Spraying melaksanakan 
tugasnya memberantas hama di gudang yang telah mengajukan permohonan. 
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Setelah pelaksanaan Fumigasi dan Spraying maka dibuatkan dokumen denah 
stafel mengenai gambaran tonage gudang dan berita acara pelaksanaan Fumigasi 
dan Spraying yang telah dilakukan.
Langkah berikutnya adalah pembuatan Rekapitulasi pelaksanaan Fumigasi 
dan Spraying barang komoditi yang memuat jumlah tonage barang komoditi 
dalam gudang yang difumigasi dan luas sasaran gudang yang telah dispraying. 
Selanjutnya pembuatan dokumen Debet Nota mengenai pelaksanaan Fumigasi 
dan Spraying yang berisikan jumlah uang yang harus dibayarkan gudang sebagai 
biaya pelaksanaan kegiatan Fumigasi dan Spraying beserta perhitungannya. 
Seperti halnya transaksi umum yang lain yakni perlu dibuatkan kuitansi sebagai 
bukti pembayaran.
Sebagai contoh penerimaan kas pada bulan Maret 2009 senilai Rp. 
192.869.336,00 dengan rincian dari pemberian jasa Fumigasi pihak Unit Bisnis 
Jasa Survey dan Pemberantasan Hama senilai Rp. 166.877.716,00 pada Maret 
2009 di gudang-gudang Bulog di wilayah Jateng dan jasa spraying dengan nilai 
Rp. 25.991.620,00 maka dalam penagihan dicantumkan nilai nominal uang yang 
harus dibayar oleh pihak gudang terkait. Adanya perhitungan besar tarif Fumigasi 
yang telah ditetapkan oleh Unit Bisnis Jasa Survey dan Pemberantasan Hama
Pusat yakni senilai Rp. 3.660,00. Setelah semua dokumen diperiksa kebenarannya 
oleh pihak-pihak yang berwenang dan ditandatangani maka selanjutnya 
pembuataan Surat Pemindahan Pembukuan oleh bagian Keuangan sehingga uang 
telah cair atau masuk di rekening UB-JASTASMA.
Sehubungan dengan pentingnya prosedur penerimaan kas pada 
pelaksanaan kegiatan Fumigasi dan Spraying  dalam penyusunan laporan tugas 
akhir, penulis mengambil judul ”PROSEDUR PENERIMAAN KAS PADA 
JASA DI UNIT BISNIS JASA SURVEY DAN PEMBERANTASAN HAMA 
PERUM BULOG DIVRE JATENG”.
2. Perumusan Masalah
xiv
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis dapat 
merumuskan masalah yang menjadi dasar awal dalam melaksanakan penelitian 
sebagai berikut :
1. Bagaimana prosedur penerimaan kas pada Di UB-JASTASMA pada 
bagian Jasa Fumigasi dan Spraying Perum BULOG Divre Jateng?
3. Tujuan Penulisan
Kegiatan Kuliah Kerja Manajemen Administrasi yang telah dilakukan 
penulis tentu saja mempunyai tujuan yang paling utama adalah ingin mengetahui 
bagaimanakah prosedur penerimaan kas yang ada dalam UB-JASTASMA Perum 
Bulog Divre Jateng.
Adapun manfaat dari Kuliah Kerja Manajemen Administrasi :
- Untuk mengetahui kegiatan Administrasi bagian jasa Fumigasi dan 
Spraying yang dilakukan UB-JASTASMA Perum BULOG Divre Jateng 
sehingga menambah wawasan dan meningkatkan ketrampilan penulis 
sebagai calon Ahli Madya manajemen Administrasi yang nantinya akan 





Terdapat berbagai pengertian tentang kata prosedur. Suatu prosedur dalam 
kamus management didefinisikan  sebagai berikut :
a. Suatu prosedur berhubungan dengan pemilihan dan penggunaan suatu arah 
tindakan tertentu sesuai dengan kebijakan-kebijakan yang telah ditentukan.
b. Prosedur-prosedur memberikan urutan waktu (chronologis) kepada tugas-
tugas dan menentukan jalan dari serangkaian tugas-tugas demikian dalam 
kebijaksanaan-kebijaksanaan dan ke arah tujuan yang telah ditentukan 
terlebih dahulu.
c. Suatu prosedur adalah serangkaian dari pada tugas-tugas yang saling 
berhubungan yang merupakan urutan menurut waktu dan cara tertentu 
untuk melakukan pekerjaan yang harus diselesaikan.
d. Urutan secara chronologis (menurut waktu) daripada tugas-tugas ini 
merupakan ciri daripada setiap prosedur. Biasanya suatu prosedur meliputi 
bagaimana, bilamana dan oleh siapa masing-masing tugas harus 
diselesaikan.
e. Prosedur-prosedur menggambarkan cara atau metode, dengan mana 
pekerjaan akan diselesaikan. (Moekijat, 475:1984).
Pengertian prosedur menurut The Liang Gie adalah ”Suatu rangkaian metode
yang telah menjadi pola tetap dalam melakukan suatu pekerjaan yang merupakan 
suatu kebulatan. Dalam setiap prosedur perusahaan terdapat suatu rangkaian 
ketentuan-ketentuan mengenai suatu cara-cara atau langkah-langkah yang telah 
ditetapkan sehingga semuanya telah pasti sesuai dengan urutan waktu. Rangkaian 
prosedur menjadi suatu sistem. (352:1989).
Pengertian prosedur juga diterangkan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia yaitu :
a. Tahap kegiatan untuk menyelesaikan suatu aktivitas.
xvi
b. Metode langkah demi langkah secara pasti dalam memecahkan masalah.
Dalam buku Asas-asas Menejemen, oleh Winardi menerangkan mengenai 
sebuah prosedur secara formal :
Prosedur merupakan ”suatu seri tugas-tugas yang berhubungan satu sama lain 
yang merupakan bagian daripada urutan kronologis dan cara yang ditetapkan 
untuk melaksanakan sesuatu pekerjaan”. (205:1990)
Adapun berbagai pengertian mengenai prosedur yang ditermuat dalam situs 
internet :
Wijana (2002:27) dalam situs www.bkn.go.id berpendapat dalam bukunya 
Managemen Dana Pensiun yang menyatakan bahwa prosedur adalah rangkaian 
langkah atau kegiatan yang saling berhubungan satu sama lain secara esensial 
yang diikuti pendekatan fungsional. (www.bkn.go.id)
Menurut situs lain dijelaskan bahwa pengertian prosedur adalah perincian 
langkah-langkah dari sistem dan rangkaian kegiatan yang saling berhubungan erat 
satu sama lainnya untuk mencapai tujuan tertentu. (http//Fid.answers.yahoo.com)
Dari beberapa pengertian prosedur yang telah dikemukakan, maka penulis 
mencoba mengambil kesimpulan tentang pegertian prosedur yaitu suatu rangkaian 
kegiatan yang saling berhubungan satu sama lain dengan metode dan kebijakan-
kebijakan tertentu yang telah ditetapkan terlebih dulu, yang secara kronologis 
untuk melaksanakan suatu pekerjaan yang harus diselesaikan guna mencapai suatu 
tujuan tertentu.
Setiap perusahaan pasti mempunyai prosedur tersendiri. Prosedur yang 
dimiliki satu perusahaan sudah baik bagi perusahaannya tetapi prosedur itu belum 
tentu baik jika digunakan oleh perusahaan lain. Suatu prosedur perkantoran atau 
sistem perkantoran yang baik adalah:
1. Mengakibatkan pekerjaan kantor menjadi lebih lancar sehingga arus 
pekerjaan yang lebih baik.
2. Memberikan pengawasan yang lebih baik mengenai apa yang dilakukan 
dan bagaimana pekerjaan tersebut dilakukan.
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3. Mengakibatkan penghematan dalam biaya tetap dan biaya tambahan.
4. Mengakibatkan koordinasi yang baik antara bagian-bagian yang berlainan.
5. Membantu dalam latihan pegawai-pegawai baru.
6. Dihubungkan dengan formulir perkantoran, alat pekerjaan tata usaha yang 
penting.(Moekijat, 1997:54)
Prinsip Prosedur
Dalam kamus Administrasi Perkantoran oleh Moekijat menerangkan 
bahwa prinsip-prinsip dari prosedur perkantoran sebagai berikut :
1. Sistem perkantoran hendaknya sederhana sehingga memudahkan 
pengawasan.
2. Spesialisasi hendaknya digunakan sebaik-baiknya
3. Pencegahan penulisan, gerakan, atau kegiatan yang tidak perlu
4. Berusaha mendapatkan arus pekerjaan yang sebaik-baiknya dan mencegah 
adanya rintangan-rintangan
5. Mencegah kekembaran (duplikasi) pekerjaan terutama formulir-formulir
6. Hendaknya ada pengecualian yang seminimal mungkin terhadap peraturan
7. Cegah pemeriksaan yang tidak perlu
8. Sistem hendaknya fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kondisi yang 
berubah
9. Pembagian tugas yang tepat
10. Selalu memberikan pengawasan terhadap pekerjaan yang dilakukan
11. Penggunaan mesin kantor yang sebaik-baiknya
12. Gunakan urutan pelaksanaan yang sebaik-baiknya
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13. Tiap pekerjaan yang diselesaikan harus memajukan pekerjaan dengan 
memperhatikan tujuan
14. Pekerjaan tata usaha harus diselenggarakan sampai yang seminimumnya
15. Pergunakan sebaik-baiknya prinsip pengecualian.(Moekijat,1997:55)
Sifat Prosedur
Langkah dengan urutan kronologis tugas-tugas merupakan ciri khas dari 
setiap prosedur. Di dalam sebuah prosedur menunjukan bagaimana masing-
masing tugas akan dilaksanakan. Winardi juga menerangkan sifat-sifat baik yang 
diinginkan prosedur :
1. Prosedur –prosedur harus didasarkan atas fakta-fakta yang cukup 
jumlahnya dimana diberikan perhatian pada sasaran-sasaran, fasilitas-
fasilitas fisik, personil dan jenis pekerjaan.
2. Sebuah prosedur bersifat spesifik dan dibuat khusus untuk melaksanakan 
pekerjaan tertentu.
3. Sebuah prosedur harus harus memiliki stabilitas, dalam arti bahwa 
prosedur harus memberikan kemantapan arah yang ditetapkan dimana 
hanya dibuat perubahan-perubahan apabila timbul perubahan yang 
fundamental pada sasaran atau pada faktor-faktor yang mempengarui 
prosedur tersebut. (205:1990).
B. Pengertian Penerimaan
Kata penerimaan berasal dari kata ”terima” yang artinya mendapat atau 
memperoleh sesuatu. Penerimaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 
besarnya uang yang diterima dari hasil penjualan barang atau jasa.
Seorang produsen dalam kegiatannya akan menghasilkan sejumlah produk 
atau barang. Produk itulah yang nantinya akan dijual dan hasilnya merupakan 
jumlah penerimaan bagi seorang produsen. Jadi pengertian penerimaan adalah 
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sejumlah uang yang diterima oleh perusahaan atas penjualan produk yang 
dihasilkan. (www.e-dukasi.net)
Ada 2 faktor yang mempengaruhi besar kecilnya jumlah penerimaan 
dalam suatu perusahaan, yaitu :
1. Jumlah produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan baik barang maupun 
jasa 
2. Harga produk baik barang maupun jasa
Jadi semakin besar jumlah barang atau jasa yang dijual maka semakin besar pula 
jumlah penerimaan perusahaan, begitupula sebaliknya jika semakin kecil jumlah 
barang atau jasa yang dijual maka semakin kecil jumlah penerimaan perusahaan.
Contoh penjual bolpoin menjual 20 buah bolpoin dengan harga @ Rp. 3000,00, 
maka jumlah penerimaan penjual bolpoin sebesar Rp. 60.000,00. Jika jumlah 
produk (bolpoin) semakin bertambah atau harga produk bertambah maka jumlah 
penerimaan akan bertambah pula. Seperti halnya dalam penerimaan UB-
JASTASMA Perum Bulog Divre Jateng semakin banyak jumlah tonnage 
komoditi yang di fumigasi maka semakin besar pula penerimaan yang diperoleh, 
sebagai contoh tonage komoditi yang difumigasi 6.730,34446 ton dengan tarif 
fumigasi Rp. 3.660,00 maka jumlah penerimaan adalah senilai Rp. 24.633.061,00.
Dari pengertian-pengertian di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa 
pengertian penerimaan adalah sejumlah uang yang diterima oleh perusahaan yang 
diperoleh dari penjualan barang ataupun jasa yang telah diberikan.
C. Pengertian Kas
Dalam arti sempit kas berarti uang. Menurut Prinsip Akuntansi Indonesia 
kata kas berarti alat pembayaran yang siap dan bebas dipergunakan untuk 
membiayai kegiatan umum perusahaan.
Kas adalah uang kartal yang tersedia bagi suatu usaha, terdiri dari uang 
kertas bank, uang logam, uang logam yang merupakan alat pembayaran sah. 
Dalam perusahaan bukan bank, cek, wesel dan surat berharga lainnya yang dapat 
segera dijadikan uang diperhitungkan juga sebagai kas.(Kamus Perbankan, 
58:1980)
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Berbeda pengertian kas dalam Akuntansi Perbankan yaitu alat pembayaran 
yang siap dan bebas dipergunakan untuk membiayai kegiatan umum perusahaan. 
(Akuntansi Perbankan, 138:2006).
Kas di bank adalah jumlah kas yang disimpan pada bank yang dapat 
ditarik setiap saat.
Kas harian adalah bagian dari persediaan uang tunai yang dipakai untuk transaksi 
sehari-hari.
Buku kas adalah buku kantor yang digunakan untuk mencatat keluar dan 
masuknya uang dari suatu badan usaha. Jadi kas berarti sejumlah uang yang 
masuk dan keluar dari suatu badan usaha atau perusahaan. (The Liang Gie, 
124:1986).
1. . Kriteria-kriteria kas :
Sesuatu bisa dikatakan kas jika memenuhi beberapa kriteria-kriteria atau 
persyaratan, antara lain sebagai berikut :
a. Diakui secara umum sebagai alat pembayaran yang sah
b. Dapat dipergunakan setiap saat bila dikehendaki
c. Penggunaannya bersifat bebas
d. Diterima sesuai nilai nominalnya pada waktu yang diuangkan
2. . Komposisi Kas
Menurut Wahyu Adi dalam bukunya Akuntansi Keuangan Dasar 
berpendapat mengenai sesuatu dapat digolongkan sebagai kas, antara lain :
a. Uang tunai (uang kertas,uang logam) baik mata uang dalam negeri 
maupun mata uang asing (valuta asing).
b. Simpanan di bank dalam bentuk giro dan deposito yang setiap saat dapat 
diambil dan tidak terikat oleh batasan tertentu.
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c. Cek yang diterima perusahaan-perusahaan dari pihak lain sebagai alat 
pembayaran yang setiap saat dapat diuangkan.
d. Bank draf dan money order
Bank draf merupakan surat berharga yang dikeluarkan oleh bank yang 
dapat diuangkan setiap saat di bank yang bersangkutan oleh pemilik bank 
draf.
Money order merupakan surat perintah untuk membayar sejumlah uang 
tertentu yang setiap saat dapat diuangkan kepada yang disebutkan dalam 
surat tersebut.(2005:29)
D. Pengertian Prosedur Penerimaan Kas
Dalam buku yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar oleh Soemarso S.R 
yang menuliskan bahwa prosedur penerimaan kas di dalam perusahaan perlu 
direncanakan sedemikian rupa agar semua kas benar-benar dapat diterima oleh 
perusahaan, menghindari kemungkinan tidak tercatatnya dan tidak diterimanya 
kas oleh perusahaan. (1982:291)
Sumber-sumber Penerimaan Kas
Sumber penerimaan kas oleh Mulyadi (1993:457-484) yang menerangkan 
bahwa penerimaan kas perusahaan berasal dari dua sumber utama yaitu 
dari penjualan tunai dan dari piutang.
1. Penerimaan kas dari penjualan tunai
Sumber penerimaan kas penjualan tunai yang oleh setiap perusahaan 
dilakukan dengan cara pembeli harus melakukan pembayaran sejumlah 
uang tunai sesuai harga barang/jasa untuk mendapatkan barang/jasa 
yang akan diperolehnya dari suatu perusahaan. Setelah pembeli 
membayar sejumlah uang kepada perusahaan, kemudian perusahaan 
meyerahkan barang/jasa yang dibeli pembeli dan selanjutnya adalah 
pencatatan oleh perusahaan atas transaksi penjualan yang terjadi.











a. Penerimaan kas dalam bentuk tunai harus dicatat dan segera disetor 
ke bank sesuai besarnya jumlah yang diterima dengan melibatkan 
petugas penerima uang dan petugas pengecekan.
b. Penerimaan kas melalui kartu kredit dengan melibatkan bank 
penerbit dalam pencatatan transaksi penerimaan kas.
2. Penerimaan kas dari piutang
Sumber penerimaan kas suatu perusahaan dari pelunasan piutang dari 
para pembeli barang atau pemakai jasa merupakan sumber penerimaan 
yang paling besar bagi perusahaan manufaktur dan juga Unit Bisnis 
Jasa survey dan Pemberantasan Hama Perum Bulog Divre Jateng.
Prosedur Penerimaan kas  jasa UB-JASTASMA Perum Bulog Divre 
Jateng khusus fumigasi dan spraying menggunakan cara pemindah 
bukuan melalui rekening bank. Prosedur ini dimulai dari bagian 
Perawatan, selanjutnya Bidang Pelayanan Publik mengotorisasi 
dokumen dan bagian Keuangan memeriksa keabsahan, kemudian 
dibuatkan Surat Permohonan Pemindahan pembukuan setelah 
memperoleh persetujuan dari Bidang Administrasi Keuangan. 
Bagan II.1 Prosedur Penerimaan kas UB-Jastasma
Berdasar beberapa referensi yang telah dikemukakan maka pengertian 
Prosedur Penerimaan Kas dapat diartikan sebagai Suatu rangkaian yang saling 
berhubungan satu sama lain dengan metode atau cara tertentu yang telah 
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ditetapkan terlebih dahulu secara kronologis untuk melaksanakan pekerjaan untuk 
memperoleh/menerima sejumlah uang atas penjualan produk baik berupa barang 




Penulis menunjuk Perum Bulog Divre Jateng sebagai tempat untuk 
melakukan kegiatan Kuliah Kerja Manajemen Administrasi yang berlokasikan di 
ibukota provinsi Jawa Tengah. Penulis melakukan pengamatan di bagian Unit 
Bisnis Jasa Survey dan Pemberantasan Hama (UB-JASTASMA) guna 
memperoleh berbagai informasi yang diperlukan dalam penyusunan Tugas Akhir. 
Penulis melakukan pengamatan kurang lebih selama 1 bulan.
2. Jenis Pengamatan
Pengamatan ini menggunakan metode diskriptif, yaitu pengamatan yang 
dilakukan terbatas pada usaha untuk mengungkapkan suatu masalah, keadaan atau 
peristiwa sebagaimana adanya sehingga bersifat mengungkap fakta. Hasil 
pengamatan ditekankan pada pemberian gambaran secara obyektif tentang 
keadaan sebenarnya dari obyek yang diamati. Dengan metode diskriptif, penulis 
berharap mendapatkan informasi-informasi serta memahami dengan utuh 
sehingga dapat menggambarkan realita sebenarnya.
3. Sumber Data
   Sumber data dalam pengamatan :
a. Data Primer
Data yang diperoleh secara langsung melalui observasi di instansi tempat 
melakukan Kuliah Kerja Manajemen Administrasi  yaitu UB-JASTASMA 
Perum Bulog Divre Jateng. Penulis juga memperoleh data dengan cara 
wawancara dengan Regional Manager UB-JASTASMA, pegawai 
administrasi dan tim pelaksana UB-JASTASMA Perum Bulog Divre Jateng.
b. Data Sekunder
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Merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung melalui dokumen-
dokumen dan arsip-arsip di Perum Bulog Divre Jateng yang berhubungan 
dengan prosedur penerimaan kas bagian fumigasi dan spraying di UB-
JASTASMA.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengamatan yang digunakan yang digunakan selama di UB-
JASTASMA  Perum Bulog Divre Jateng antara lain :
a. Observasi
Penulis secara langsung mengamati subyek yang akan diteliti melalui 
kegiatan Kuliah Kerja Manajemen Administrasi (magang) di Perum Bulog Divre 
Jateng guna memperoleh gambaran nyata yang ada pada lokasi pengamatan.
b. Wawancara/ Interview
Penulis memperoleh informasi dari hasil wawancara secara langsung 
kepada seluruh staff UB-Jastasma Divre Jateng untuk memperoleh berbagai 
informasi yang menunjang dalam penyusunan Tugas Akhir dengan mengajukan 
sejumlah pertanyaan baik secara formal maupun informal.
c. Arsip / Dokumentasi
Penulis memperoleh data untuk bahan penyusunan laporan tugas akhir dari 
dokumen dokumen dan arsip yang  ada di Perum Bulog Divre Jateng yang dapat 
menunjang laporan penulis.
5. Teknik Analisa
Dalam penyusunan tugas akhir, penulis menggunkan teknik analisa data 
kualitatif sebagai cara penjabaran terhadap data-data berdasarkan studi literature 
dan temuan di lokasi pengamatan. Data tersebut kemudian disusun dalam bentuk 
pengumpulan data, sajian datadan selanjutnya diambil kesimpulan yang semuanya 




A. Sejarah Perkembangan Perum BULOG
Perum BULOG merupakan badan usaha milik pemerintah yang 
kehadirannya didasarkan Peraturan Pemerintah No. 7 tahun 2003 sebagai 
pengganti Badan Urusan Logistik. Perubahan BULOG menjadi Perum BULOG 
tidak akan menggeser perannya dalam kegiatan pelayanan publik khususnya di 
bidang logistik. Sejarah Perum Bulog merupakan bagian dari perjalanan hidup 
republik Indonesia.
Dalam perjalanan sejarah bangsa Indonesia, lembaga pangan tidak dapat di 
pungkiri keberadaannya. Sejak zaman kerajaan Mataram telah di kenal adanya 
lumbung-lumbung pangan yang berfungsi sebagai penyedia pangan saat itu. 
Secara formal pemerintahan Hindia Belanda mulai ikut menangani masalah 
pangan. Tepatnya tanggal 25 April 1939 didirikan pada suatu lembaga atau badan 
yang mengurusi bahan pangan dengan nama Voelding  Middelen Fonds (VMF) 
yang bertugas memperjual belikan dan menyediakan bahan makanan. Pada masa 
Pemerintahan militer Jepang , VMF dibekukan.  Muncul lembaga baru yang 
bernama Sangkyoku Nanyo Kahatsu Kaisha yang membeli bahan pangan 
langsung dari petani dengan harga yang sangat rendah.
Pada masa pemerintahan sesudah kemerdekaan RI (periode 1945 – 1950) terdapat  
dualisme penangan masalah pangan, yaitu :
 Untuk daerah RI, didirikan jawatan pengawasan makanan rakyat yang 
menangani pengadaan dan penyaluran bahan pangan. Tahun 1947-1948 
terbentuklah kementrian persediaan bahan makanan jawatan persediaan 
dan pembagian bahan makanan yang menangani pasaran beras.
 Untuk daerah yang dikuasai Belanda, VMF yang didirikan pada tahun 
1939-1942 dihidupkan kembali.
Pemerintah RI eks Kementerian Persediaan Makanan Rakyat (PMR) pada 
tahun 1939-1942 membentuk BAMA (Yayasan Bahan Makanan) dibawah 
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Kementrian Pertanian untuk melanjutkan usaha-usaha VMF yang memperoleh 
bantuan dalam bentuk kredit dari Bank Indonesia guna membiayai impor dan 
pengadaan dalam negeri.
Dalam perkembangan selanjutnya terjadi perubahan kebijaksanaan oleh 
pemerintah. BAMA yang berada di bawah Kementrian Perekonomian dan 
diubah menjadi Yayasan Urusan Bahan Makanan (YUBM) berdasarkan Surat 
Keputusan Menteri Perekonomian No. 1303/M tanggal 1 Februari 1952. 
Kemudian pada tahun 1958 pemerintah memperkenankan terbentuknya 
Yayasan Badan Pembeli Padi (YBPP) di daerah–daerah swantatra (otonom) 
tingkat 1 tertentu dengan diketuai oleh Gurbenur. Sehingga saat itu terdapat 
dua lembaga yang menangani masalah pangan, yaitu :
 YUBM sebagai badan pemerintah pusat yang melakukan tugas-tugas 
import dengan menggunakan kredit dari Bank Indonesia.
 YBPP sebagai badan pemerintah swantantra tingkat I melakukan tugas-
tugas pembelian padi dengan menggunakan kredit dari Bank Koperasi 
Tani dan Nelayan (BKTN).
Berdasarkan Peraturan Presiden No. 3 tahun1964, dibentuklah Dewan Bahan 
Makanan (DBM). Agar tidak terjadi dualisme dalam urusan pangan maka periode 
1958-1963 dengan Surat Keputusan Dewan Bahan Makanan No. 
001/SK/DBM/64 terbentuklah BPUP (Badan Pelaksana Urusan Pangan) yang 
merupakan peleburan dari YUBM dan YBPP. Dengan tujuan mengurusi 
persediaan bahan makanan seluruh Indonesia dengan membeli dan menjual bahan 
pangan, mengurusi pengangkutan dan pengolahannya, menyimpan dan 
menyalurkannya sesuai dengan ketentuan-ketentuan DBM. Dengan berdirinya 
BPUP maka penanganan bahan pangan kembali berada dalam satu tangan. 
Dengan Keputusan Presidium kabinet Ampera no. 87/1996 tanggal 23 April 
1966 dibentuklah Komando Logistik Nasional (KOLOGNAS). Pada tanggal 31 
Agustus 1996, dengan Keputusan Presiden kabinet Ampera No. 
11/EK/KEP/8/1966 BPUP dibubarkan dan dilebur dalam KOLOGNAS. 
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Kemudian tahun 1967 dengan Kepres RI No. 96 /1967 KOLOGNAS
dibubarkan dan bersamaan dengan itu berdasarkan Keputusan Presidium kabinet 
No. 117/U/KEP tanggal 10 Mei 1967 terbentuklah BULOG (Badan Urusan 
Logistik) dengan Letjen.Purn. TNI AD H. Ahmad Tirtosudiro sebagai Kabulog. 
Secara operasional, tindakan pertama untuk memperkuat arus beras mulai Maret 
1968 semua pembelian beras baik luar maupun dalam negeri melalui Latter of 
Credit L/C.
Menjelang dimulainya REPELITA I (1 April 1969), BULOG diubah dengan 
Keputusan Presiden RI No. 11/1969 tanggal 22 Januari 1969 sebagai berikut:
 Struktur organisasinya disesuaikan dengan misi barunya .
 Misi 1967 diubah menjadi Buffer Stock Holder untuk menunjang 
peningkatan produksi pangan.
 Distribusi untuk golongan anggaran menjadi rutin.
Adanya keberhasilan BULOG  di bidang stabilisasi pangan ini, maka pada tahun 
1971  BULOG ditugaskan sebagai stabilistator gula pasir dalam negeri, sebagai 
importir gandum serta sebagai distributor tepung terigu. Seiring dengan waktu, 
terjadi estafet kepemimpinan Kabulog dari Ahmad Tirto Sudiro kepada Letjen 
Purn. TNI AD Bustanul Arifin, SH. Pada tahun 1972.
Perluasan komoditi yang ditangani BULOG berlangsung hampir tiap tahun yakni :
 Pada tahun 1974 ditambah dengan daging untuk Jakarta .
 Pada tahun 1977 ditambah dengan pengendalian import kedelai.
 Pada tahun 1977-1978 ditambah dengan support harga dasar kedelai , 
kacang hijau dan kacang tanah di daerah-daerah yang produksinya surplus.
Kemudian dengan penyempurnaan struktur berorganisasi BULOG dilakukan 
dengan Kepres RI No. 39/1978 tanggal 6 November 1978.
Tugas utama BULOG dirumuskan sebagai berikut :
”BULOG mempunyai tugas pokok melaksanakan pengendalian harga beras, 
gabah, gandum, dan bahan pokok lainnya guna menjaga kestabilan harga baik 
bagi produsen maupun bagi konsumen sesuai dengan kebijaksananan umun 
pemerintah”.
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Pada tahun 2003, BULOG digantikan dengan kehadiran perum BULOG 
berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 7 tahun 2003. Salah satu hal yang 
melatar belakangi berdirinya Perum BULOG yakni, berlakunya UU No. 22 tahun 
1999 tentang Otonomi Daerah. Penamaan jabatan sebagai Kabulog diganti 
menjadi Direktur Utama Perum BULOG, sesuai dengan pergantian nama BULOG 
menjadi perum BULOG. 
1. Gambaran Perum Bulog Divre Jateng
Perum Bulog Divisi Regional Jawa Tengah bertempat di Semarang, Jl. 
Menteri Supeno I/1 yang mempunyai tanggungjawab dan wewenang untuk 
mengelola dan mengatur bahan logistik pangan pokok di seluruh wilayah Jawa 
Tengah. Pangan pokok yang menjadi prioritas Perum Bulog Divre Jateng adalah 
gabah dan beras. Pada prinsipnya, kegiatan yang dilakukan oleh Perum Bulog 
Divre Jateng adalah membeli, menyimpan, menjual kembali tanpa adanya proses 
produksi. Adapun kegiatan yang dilakukan yaitu :
 Mengurusi persediaan bahan pangan di seluruh Indonesia dengan membeli 
dan menjual pangan , mengurusi pengolahan, menyimpan dan 
menyalurkan (raskin).
 Menjaga dan memelihara stabilitas harga pangan.
 Membeli beras di wilayah Divisi regional untuk disimpan sebagai 
persediaan stok nasional yang sewaktu-waktu dikeluarkan di pasar.
 Menjaga mutu bahan yang dipasarkan.
Untuk mempermudah dalam pengawasan dan koordinasi, maka Perum Bulog 
Divisi regional Jawa Tengah dibagi menjadi 6 wilayah yaitu :
1. Sub Divisi regional Semarang
2. Sub Divisi regional Pati
3. Sub Divisi regional Surakarta
4. Sub Divisi regional Banyumas
5. Sub Divisi regional Kedu
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6. Sub Divisi regional Pekalongan
2. Visi dan Misi Perusahaan
Setiap perusahaan memiliki visi dan misi yang berguna bagi perkembangan 
perusahaan kemana arah tujuan yang akan dicapai.
 Visi Perum BULOG Divisi Regional Jawa Tengah.
”menjadi lembaga pangan yang handal untuk memantapkan ketahanan 
pangan”.
 Misi Perum BULOG Divisi Regional Jawa Tengah.
 Menyelenggarakan tugas pelayanan publik untuk menunjang 
keberhasilan pelaksanaan kebijaksanaan pangan nasional. Tugas 
pelayanan publik yang tetap diemban Perum BULOG adalah : menjaga 
Harga Dasar Pembelian Pemerintah (HDPP), pengelolaan stok pasar, 
menyalurkan beras untuk keluarga miskin, stabilisasi harga jika ada 
penugasan dari pemerintah khususnya pangan pokok.
 Menyelenggarakan kegiatan ekonomi di bidang pangan secara 
berkelanjutan serta memberikan manfaat kepada perekonomian 
nasional.
3. Bidang Usaha Perusahaan
Bidang usaha Perum BULOG secara garis besar adalah membangun ekonomi 
nasional dan menjaga stabilitas ekonomi nasional, serta mengendalikan harga 
beras, gabah, gandum dan bahan makanan pokok lainnya. Stabilitas harga disini 
diantaranya :
 Kebijaksanaan harga yang berorientasi kepada produsen yang lebih 
dikenal dengan istilah “Floor Price” (harga dasar), lebih bertujuan untuk 
menjamin kepastian harga sekaligus pasar bagi para produsen/ petani agar 
dapat merangsang peningkatan produksi.
 Kebijaksanaan harga konsumen yang dikenal dengan istilah “Celling 
Price” (harga tertinggi), bertujuan untuk melindungi konsumen sehinga 
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konsumen dapat membeli kebutuhan bahan pokok tersebut dengan harga 
yang terjangkau.
Perum Bulog merupakan lembaga yang memperoleh otonom di badang 
logistik pangan pokok secara nasional. Perum Bulog diharapkan dapat berperan 
sebagai alat perekonomian Negara yang efisien serta mempunyai kemampuan
yang memadai untuk memperoleh kemandirian dan tanggung jawab dalam 
mengelola usaha logistik baik bersifat pelayanan masyarakat maupun komersiel. 
Usaha Perum Bulog di bidang pangan pokok secara luas yang berorientasi kepada 
tugas pelayanan publik maupun komersial.
Ruang lingkup bisnis pokok Perum Bulog dalam usaha pangan pokok 
meliputi gabah dan beras yakni tetap konsisten dalam tugas pokok sebagai 
Perusahaan umum yang melaksanakan logistik bidang pangan untuk kepentingan 
produsen (petani) dan konsumen (masyarakat) .Selain Penugasan Publik (PSO), 
usaha Perum Bulog di bidang Komersial adalah mencakup usaha perdagangan, 
jasa dan industri pabrikasi baik yang bersifat secara langsung pemanfaatan sarana 
pendukungnya serta bidang usaha lainnya.
4. Struktur Perum Bulog Divre Jateng
Penjelasan mengenai fungsi bagian-bagian dalam organisasi BULOG  Drivre 
Jateng dengan masing-masing tugasnya adalah sebagai berikut :
 Kepala Divre
1. Memimpin Divre sesuai dengan tugas yang telah ditetapkan berdasarkan 
ketentuan yang berlaku.
2. Membina sumber daya Perum Bulog di lingkungan Divisi Regional.
3. Melaksanakan kebijakan teknis di bidang pelayanan publik, perencanaan 
dan pengembangan usaha, administrasi dan keuangan.
4. Melaksanakan kerja sama dengan badan usaha lain atau instansi 
pemerintah.
 Wakil Kepala Divre
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1. Membantu kepala Divre dalam memimpin pelaksanaan tugas dan 
fungsi Divisi Regional.
2. Mewakili Kepala Divre jika berhalangan
3. Melaksanakan peningkatan pengawasan
 Bidang Pelayanan Publik
1. Merencanakan dan mengkoordinasi kegiatan pengadaan gabah/beras.
2. Merencanakan dan mengkoordinasi kegiatan pemantauan dan analisa 
harga dan pasar
3. Merencanakan dan mengkoordinasi kegiatan pengelolaan persediaan 
dan angkutan
4. Merencanakan dan mengkoordinasi kegiatan perawatan kualitas dan 
pemberantasan hama serta pengolahan komoditi pangan
5. Merencanakan dan mengkoordinasi kegiatan pelayanan penyaluran 
beras kepada kelembagaan pemerintah serta masyarakat umum dan 
khusus.
Bagian-bagian dalam bidang Pelayanan Publik :
1. Seksi Pengadaan
Seksi pengadaan mempunyai tugas merencanakan, mengkoordinasi 
dan mengevaluasi serta melakukan kegiatan perkiraan jumlah dan 
biaya pengadaan gabah/beras serta karung pembungkus, pelaksanaan 
pengadaan melalui Satgas (satuan tugas) dan mitra kerja, 
mempersiapkan perjanjian dan kontrak, mempersiapkan dokumen 
tagihan, pengajuan dan pendistribusian, pengecekan L/C Pengadaan 
serta pembinaan teknis.
2. Seksi Analisa Harga dan Pasar
Seksi ini mempunyai tugas merencanakan, mengkoordinasi, 
memonitor dan mengevaluasi serta melakukan kegiatan monitoring 
dan analisa serta pengamatan perkembangan harga dan pasar di tingkat 
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produsen dan konsumen serta penyusunan data statistik seluruh 
komoditi.
3. Seksi Persediaan dan Angkutan
Seksi Persediaan dan Angkutan mempunyai tugas merencanakan, 
mengkoordinasi, memonitor dan mengevaluasi serta melakukan 
kegiatan pengolahan laporan posisi persediaan dan penyebaran 
persediaan, perhitungan kebutuhan penyimpanan/sewa gudang, 
penyusunan prognosa pelayanan publik pengadaan, persediaan dan 
penyaluran serta angkutan, pembongkaran dan pemuatan barang serta 
administrasinya.
4. Seksi Perawatan Kualitas
Seksi Perawatan Kualitas mempunyai tugas merencanakan, 
mengkoordinasi, memonitor dan mengevaluasi serta melakukan 
kegiatan inspeksi kualitas, perhitungan kebutuhan biaya perawatan dan 
obat-obatan, pengendalian aplikasi teknis penyimpanan, sanitasi 
gudang dan lingkungannya, pemberantasan hama, pengendalian hama 
gudang terpadu serta pengolahan gabah dan pengolahan hasil 
pemeriksaan kualitas.
5. Seksi penyaluran
Seksi Penyaluran mempunyai tugas merencanakan, mengkoordinasi, 
mengawasi dan mengevaluasi serta melakukan kegiatan pelayanan 
beras kepada kelembagaan pemerintah serta masyarakat umum 
meliputi penyiapan surat perintah setor, delivery order, nota tagihan, 
berita acara penyerahan, daftar penyimpulan dan perjanjian jual-beli.
 Bidang Perencanaan dan Pengembangan Usaha
Tugasnya :
- Merencanakan dan mengkoordinasi kegiatan pengelolaan perencanaan 
dan pengembangan industri dan pengolahan serta perdagangan 
komoditi pangan dan non pangan.
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- Merencanakan dan mengkoordinasi kegiatan perencanaan dan 
pengembangan usaha jasa pergudangan, angkutan dan pembongkaran, 
survey dan perawatan serta usaha jasa lainnya.
- Merencanakan dan mengkoordinasi kegiatan perencanaan dan 
pengembangan pemeliharaan sarana dan dukungan teknologi 
informasi.
Bagian-bagian Bidang Perencanaan dan Pengembangan Usaha :
1. Seksi Industri dan Perdagangan
Seksi Industri dan Perdagangan mempunyai tugas merencanakan, 
mengkoordinasi dan mengevaluasi serta melakukan kegiatan 
pengelolaan industri dan pengolahan serta perdagangan komoditi 
pangan dan non pangan.
2. Seksi Jasa
Seksi Jasa mempunyai tugas merencanakan, mengkoordinasi dan 
mengevaluasi serta melakukan kegiatan pengelolaan usaha jasa 
pergudangan, angkutan dan pembongkaran, survey dan perawatan 
serta usaha jasa lainnya.
3. Seksi Teknologi Informasi
Seksi Teknologi dan Informasi mempunyai tugas merencanakan 
dan mengevaluasi serta melakukan kegiatan pemeliharaan dan
perawatan sarana dan dukungan teknologi informasi.
 Bidang Administrasi dan Keuangan
Tugasnya :
1. Merencanakan dan mengkoordinasi kegiatan pengelolaan administrasi 
sumber daya manusia, urusan hukum dan klaim.
2. Merencanakan dan mengkoordinasi kegiatan pengelolaan surat 
meyurat, arsip, ekspedisi, hubungan masyarakat, kerumah-tanggaan 
dan pengelolaan pengadaan, pemeliharaan perlengkapan barang 
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kantor, rumah dinas jabatan, mess, pergudangan dan inventaris serta 
penghapusan.
3. Merencanakan dan mengkoordinasi kegiatan kehumasan.
4. Merencanakan dan mengkoordinasi kegiatan pengelolaan anggaran, 
administrasi pembayaran dan verifikasi.
5. Merencanakan dan mengkoordinasi kegiatan administrasi, pembukuan, 
neraca, laporan pertanggungjawaban keuangan dan hubungan rekening 
antar kantor.
Bagian-bagian dari Bidang Administrasi Keuangan :
1. Seksi SDM dan Hukum
Seksi SDM dan Hukum mempunyai tugas merencanakan, melakukan 
dan mengkoordinasi kegiatan administrasi sumber daya manusia dan 
urusan hukum serta klaim dan tuntutan ganti rugi.
2. Seksi Tata Usaha dan Umum
Seksi ini mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan dan 
mengkoordinasi kegiatan pengelolaan surat menyurat, arsip, ekspedisi, 
keprotokalan, kerumah-tanggan dan pengelolaan pengadaan, 
pemeliharaan perlengkapan sarana kantor, rumah dinas jabatan, mess, 
pergudangan, inventaris serta penghapusan.
3. Seksi Hubungan Masyarakat
Seksi ini mempunyai tugas merencanakan, malaksanakan dan 
mengkoordinasi kegiatan pengelolaan berita dan informasi yang 
berasal dari eksternal maupun internal, menjalin koordinasi dan 
komunikasi dengan media massa dalam upaya peningkatan citra dan 
pelayanan konsumen serta menganalisa dan menyajikan berita dan 
informasi bagi pimpinan.
4. Seksi Keuangan
Seksi keuangan mempunyai tugas merencanakan dan mengkoordinasi 
kegiatan pengelolaan administrasi pembiayaan meliputi penerimaan, 
penyimpanan, pengeluaran dan pembayaran uang atau surat berharga, 
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meneliti kebenaran transaksi penerimaan dan pengeluaran, dokumen 
pendukung serta penyediaan dan pengalokasian anggaran serta analisis 
kebutuhan anggaran.
5. Seksi Akuntansi
Seksi Akuntansi mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan dan 
mengkoordinasi kegiatan administrasi pembukuan, neraca, laporan 
pertanggungjawaban keuangan dan hubungan rekening kantor.
6. Asisten Divre
Apabila dipandang perlu berdasarkan pertimbangkan beban kerja dan 
kebutuhan keahlian bidang tertentu maka Kepala Divisi Regional dapat 
dibantu oleh seorang atau beberapa asisten. Asisten Divre mempunyai 
tugas membantu Kepala Divisi Regional bidang keahlian tertentu 
dengan menyelenggarakan pengolahan, penelaahan serta pengkajian 
terhadap masalah-masalah sesuai bidang penugasan baik atas inisiatif 
sendiri maupun petunjuk Kadivre.
Asisten Divre berada di bawah dan bertanggungjawab langsung 
kepada Kadivre.
B. Sejarah Berdirinya UB-JASTASMA
Perum Bulog sebagai Badan Usaha Milik Negara yang mengemban 
tugas dari pemerintah dalam pengamanan harga pangan pokok, 
pengelolaan cadangan pangan pemerintah dan distribusi pangan pokok 
masyarakat Indonesia dalam rangka ketahanan pangan. Di sisi lain 
juga harus mampu memupuk keuntungan berdasar prinsip pengelolaan 
perusahaan.
Dalam rangka mengarah tujuan tersebut dan merintis pembentukan 
cikal bakal anak perusahaan serta sekaligus mengoptimalkan potensi 
usaha jasa survey dan pemberantasan hama, maka dibentuk suatu unit 
otonom dalam Proyek Bisnis Usaha Jasa survey dan pemberantasan 
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hama (PROBIS UJASTASMA) yang telah ditetapkan melalui 
Keputusan Direksi Perum Bulog No. KD-226/DS200/08/2004. 
Pembentukan Proyek Bisnis Usaha Jasa Survey dan Pemberantasan 
Hama dimaksudkan untuk mengelola dan menyelenggarakan kegiatan 
usaha jasa pemeriksaan kualitas dan pemberantasan hama guna 
meningkatkat pendapatan bagi perusahaan sekaligus mengoptimalkan 
sumber daya yang ada.
Proyek Bisnis Usaha Jasa Survey dan Pemberantasan Hama yang 
selanjutnya disebut Probis Ujastasma merupakan unit otonom yang 
dibentuk oleh Direksi untuk melaksanakan kegiatan jasa survey dan 
pemberantasan hama dalam rangka mendukung kegiatan operasi 
publik dan komersial. Unit otonom merupakan unit yang diberikan 
kewenangan khusus dalam menyelenggarakan usaha mandiri dengan 
melakukan kegiatan administrasi dan keuangan sendiri.
Mulai tanggal 4 Agustus 2008 kedudukan Proyek Bisnis Usaha 
Jasa Survey dan pemberantasan Hama (PROBIS UJASTASMA) 
berakhir setelah berjalan selama 4 tahun serta nomenklatur proyek 
bersifat sementara. Sambil menunggu terbentuknya anak perusahaan 
maka Probis yang bersifat sementara perlu diubah menjadi suatu Unit 
Bisnis sehingga Keputusan Direksi perlu disesuaikan. Atas dasar Surat 
Keputusan Direksi Perum Bulog No. KD-603/DS200/12/2008 tentang 
perubahan menjadi Unit Bisnis Jasa Survey dan Pemberantasan Hama 
(UB-JASTASMA).
UB-JASTASMA berkedudukan di Jakarta dan dipimpin oleh 
seorang General Manager dan di tingkat divisi regional oleh seorang 
Regional Manager sedangkan di tingkat Subdivre dipimpin oleh 
seorang Koordinator Lapangan. UB-JASTASMA mempunyai tugas 
melaksanakan penyelenggaraan kegiatan dan pengembangan usaha 
jasa survey dan pemberantasan hama atas komoditas milik Perum 
Bulog maupun pihak lain.
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1. Kegiatan UB-JASTASMA Divre Jateng
Kegiatan UB-JASTASMA Divre Jateng meliputi :
1. Jasa Survey
Jasa survey adalah kegiatan survey barang komoditi baik gabah maupun 
beras yang akan masuk di gudang Bulog. Sehingga beras/gabah yang 
masuk benar-benar merupakan yang berkualitas. Jasa survey dilaksanakan 
petugas survey UB-JASTASMA yang tersebar di seluruh wilayah gudang 
Divisi regional.
2. Jasa Pemberantasan Hama
Jasa pemberantasan hama merupakan jasa yang dilakukan oleh UB-
JASTASMA terkait tugasnya untuk memelihara beras dan gabah di 
gudang Bulog dari serangan hama. Jasa pemberantasan hama dilaksanakan 
oleh staf dan petugas UB-JASTASMA dengan kegiatan fumigasi dan 
spraying baik atas permohonan maupun spraying rutin.
Selain itu ada kegiatan-kegiatan lain dilakukan oleh UB-JASTASMA 
Divre Jateng adalah survey karung plastik mengingat pentingnya guna 
karung plastik yang sangat penting sebagai wadah barang komoditi Bulog.
Semua dilakukan dengan bekerja sama dengan beberapa perusahaan yang 
memproduksi karung plastik yang berdomisili di wilayah divisi regional 
antara lain seperti Simoplas dan Poliplas.
2. Sumber Dana
Dalam usahanya UB-JASTASMA tentu membutuhkan sumber dana 
sebagai modal kerja. Modal UB-JASTASMA diperoleh dari Anggaran Perum 
Bulog setelah Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) UB-JASTASMA disetujui 
oleh Direksi. Modal tersebut diberikan secara bertahap sesuai pengajuan dari 
General Manager UB-JASTASMA. Penggunaan modal tersebut harus sesuai 




Setelah pelaksanaan pemberian jasa fumigasi dan spraying di gudang 
Bulog, UB-JASTASMA tidak langsung menerima biaya balas jasa tersebut.
Dalam penerimaan kas di UB-JASTASMA tidak dilakukan secara tunai 
melainkan secara piutang dengan dilakukannya pemindah bukuan melalui 
rekening bank. UB-JASTASMA menetapkan batas waktu pembayaran jasa 
fumigasi spraying maksimal selama 3 bulan.
Setelah pelaksanaan fumigasi spraying, kemudian membuat Berita acara 
pelaksanaan fumigasi spraying di gudang Bulog beserta denah stafelnya. Jika 
dokumen Berita acara dan Denah stafel telah ditandangani, selanjutnya bagian 
administrasi UB-JASTASMA Divre Jateng membuat dokumen-dokumen antara 
lain Debet nota, Rekapitulasi, kuitansi pembayaran, Nota verifikasi dan Nota 
intern. Semua dokumen tersebut sering disebut dokumen penagihan, yang akan 
dikirim ke bagian Perawatan, bidang Pelayanan Publik dan bagian Keuangan, 
yang selanjutnya akan dimintakan persetujuan Kepala Bidang Administrasi 
Keuangan Bulog Divisi Regional Jawa Tengah untuk realisasi pembayaran atas 
jasa fumigasi dan spraying yang telah dilakukan UB-JASTASMA Divre Jateng.
4. Struktur Unit Bisnis Jasa Survey dan Pemberantasan Hama 
1. General Manager
Mempumyai tugas  merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan 
serta mengkoordinasikan seluruh aktivitas UB-JASTASMA antar 
Divre secara nasional. Selain itu juga bertanggungjawab atas 
kelancaran penyelenggaraan UB-JASTASMA secara efektif dan 
efisien serta pencapaian target. General Manager mempunyai 
wewenang untuk mengarahkan dan mengendalikan pendayagunaan 




Mempunyai tugas memastikan pencapaian sasaran tahunan seluruh 
operasi usaha jasa survey dan pemberantasan hama berdasarkan 
rencana usaha tahunan dan pertumbuhan usaha yang konsisten dan 
berkelanjutan. Manager Operasi mempunyai kewenangan mengelola 
dan memanfaatkan sarana dan prasarana untuk kegiatan pemeriksaan 
kualitas dan pemberantasan hama.
3. Manager Administrasi dan Keuangan
Mempunyai tugas memastikan pencapaian sasaran tahunan seluruh 
administrasi dan keuangan berdasarkan rencana usaha tahunan dan 
pertumbuhan usaha yang konsisten dan berkelanjutan. Manager 
Administrasi dan Keuangan mempunyai wewenang mengelola ketata-
usahaan, kerumah-tanggaan, penerimaan dan pengeluaran uang.
4. Regional Manager
Mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan 
serta mengkoordinasikan seluruh aktivitas UB-JASTASMA di tingkat 
Divisi Regional dan Sub Divisi Regional. Regional Manager 
mempunyai wewenang untuk mengarahkan dan megendalikan seluruh 
potensi sumber daya UB-JASTASMA yang ada di Divre untuk 
mencapai tujuan.
5. Koordinator Lapangan
Mempunyai tugas mengkoordinasikan para petugas survey dan 
pemberantasan hama dalam melaksanakan kegiatan survey dan 
pemberantasan hama di lapangan.
6. Staf 
Merupakan pegawai yang bertugas membantu Regional Manager 
dalam pelaksanaan, administrasi keuangan maupun operasional serta 
tugas-tugas lainnya.
7. Petugas
Merupakan pegawai yang bertugas membantu Koordinator Lapangan 














teknis dan administratif melaksanakan kegiatan survey dan 
pemberantasan hama. 
STRUKTUR ORGANISASI




A. Kegiatan Sebelum Perawatan
Dalam menjaga kualitas barang komoditi pangan pokok, Perum Bulog 
harus senantiasa melakukan berbagai usaha untuk mewujudkannya. Perum Bulog 
mengadakan kegiatan perawatan dengan dilakukannya suatu kegiatan yaitu 
Fumigasi dan Spraying gabah/beras di gudang Bulog. Adapun kegiatan sebelum 
diadakannya kegiatan fumigasi dan spraying sebagai berikut :
I.  Permohonan
Adanya kegiatan penagihan piutang terhadap gudang oleh Unit Bisnis Jasa 
Survey  dan Pemberantasan hama sudah pasti sebelumnya telah terjadi transaksi 
yakni pemberian jasa pemberantasan hama pada barang komoditi gudang Bulog 
baik beras maupun gabah.  Barang komoditi yang tersimpan di gudang Bulog 
selama beberapa bulan biasanya mulai terserang hama seperti tribolium Sp, 
sitophilus, tikus, kutu beras dan jenis hama yang lain yang sering menyerang 
komoditi. 
Setelah diketahui komoditi gudang Bulog maupun gudang Fillial milik 
swasta yang telah disewa oleh Bulog daerah maka pihak gudang mengajukan 
permohonan kepada Unit Bisnis Jasa survey dan Pemberantasan Hama Divre  
Jateng agar barang komoditi gudang segera diberantas semua hama yang 
menyerang beras maupun gabah. Permohonan Fumigasi dan Spraying diajukan 
oleh Kepala Gudang kepada Perum Bulog Sub Divisi Regional yang selanjutnya 
akan diteruskan melalui facximille kepada Regional Manager Unit Bisnis Jasa 
Survey dan Pemberantasan Hama ( UB-JASTASMA ) dan Kepala Seksi 
Perawatan Kualitas  ( PQC ) Perum Bulog Divre Jateng.
2. SURAT PERINTAH KERJA (SPK)
Setelah facximille diterima, selanjutnya akan dibuatkan Surat Perintah 
Kerja baik oleh bagian Unit Bisnis Jasa Survey dan Pemberantasan Hama maupun 
bagian Perawatan Kualitas. Ada 2 jenis komoditi Bulog yakni HPP dan Non HPP, 
untuk komoditi HPP dibuat oleh seksi Perawatan Kualitas dengan tembusan 
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Kepala Bidang Pelayanan Publik dan Non HPP oleh Seksi Unit Bisnis Jasa survey 
dan Pemberantasan Hama dengan tembusan Kepala Bidang Pengembangan 
Usaha, yang keduanya berisi tentang perintah kepada Regional Manager UB-
JASTASMA Divre Jateng untuk melaksanakan pekerjaan fumigasi dan spraying 
di gudang yang telah mengirim permohonan. Kemudian Surat Perintah Kerja akan 
dibawa ke Sekretariat Pimpinan untuk dimintakan persetujuan Wakil Kepala 
Perum Bulog Divre Jateng.
B. Pelaksanaan Kegiatan fumigasi dan Spraying
Atas dasar Surat Perintah Kerja dari Wakil Kepala Perum Bulog Divre 
Jateng maka selanjutnya Regional Manager selaku pihak yang diberi 
tanggungjawab dan wewenang untuk melaksanakan kegiatan fumigasi dan 
spraying di gudang Bulog yang mengirim permohonan fumigasi dan spraying. 
Pihak pelaksana UB-JASTASMA Divre Jateng menghubungi pihak gudang 
terkait untuk mengkoordinasi waktu pelaksanaan fumigasi dan spraying 
mengingat padatnya jadwal pelaksanaan fumigasi dan spraying di seluruh wilayah 
provinsi Jawa Tengah dan terbatasnya jumlah plastik untuk penyungkupan.
Sesuai waktu kesepakatan, Tim pelaksana fumigasi dan spraying UB-
JASTASMA Perum Bulog Divre Jateng bersiap beragkat ke gudang Bulog terkait 
dengan membawa berbagai peralatan yang nantinya akan digunakan dalam 
pelaksanaan fumigasi dan spraying di gudang. Tim UB-JASTASMA Perum 
Bulog Divre Jateng dalam melaksanakan kegiatannya di gudang dibantu oleh 
beberapa pekerja UB-JASTASMA yang tersebar di setiap gudang yang 
didampingi oleh Koordinator Lapangan (Korlap) wilayah gudang terkait.
C. Dokumen yang Digunakan
Dalam pelaksanaan penagihan piutang jasa fumigasi dan spraying tentu 
diperlukan berbagai dokumen yang akan digunakan sebagai persyaratan. Adapun 
dokumen-dokumen yang digunakan dalam prosedur penerimaan kas jasa fumigasi 
dan spraying oleh UB-JASTASMA Perum Bulog Divre Jateng seperti yang 
diungkapkan oleh staf Administrasi yakni bapak Adhi Wahyu adalah sebagai 
berikut :
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”Sebenarnya dokumen yang digunakan dalam penerimaan kas, semuanya kamu 
tahu seperti SPK, Berita Acara, Denah Stafel, Debet Nota, Rekapitulasi, Nota 
Verifikasi, Nota Intern. Semua dah kamu pelajari mulai kamu di kantor Bulog 
ini”. (kutipan wawancara 17 Maret 2009)
Dalam wawancara penulis dengan staf Administrasi Pelaksana fumigasi 
dan spraying yaitu bapak Budi Setyono yang juga menerangkan :
”Dokumen penerimaan kas adalah dokumen penagihan fumigasi spraying. Seperti 
yang Berita Acara, Debet Nota, Rekapitulasi, Nota Verif, Nota Intern sama 
kuitansi. Semuanya akan dibuat dan lanjut dikirim ke bagian-bagian yang 
berkepentingan”.(kutipan wawancara 18 Maret 2009)
Dengan demikian dari hasil wawancara yamg dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa dokumen yang digunakan dalam prosedur penerimaan kas meliputi Surat 
Perintah Kerja, Berita Acara, denah Stafel, Debet Nota, Rekapitulasi, kuitansi, 
Nota Verifikasi dan Nota Intern.
Penjelasan mengenai dokumen yang digunakan :
1. Surat Perintah Kerja (SPK)
Telah diuraikan sebelumnya tentang Surat Perintah Kerja bahwa surat 
perintah kerja ini dibuat sebagai acuan Rerional Manager UB-
JASTASMA untuk melaksanakan kegiatan fumigasi dan spraying di 
gudang Bulog maupun gudang fillial yang sengaja disewa oleh Perum 
Bulog untuk membantu menyimpan barang komoditi Bulog.
2. Berita Acara fumigasi dan spraying
Setelah dilakukannya kegiatan jasa fumigasi dan spraying maka 
bagian Administrasi membuat Berita Acara pelaksanaan fumigasi dan 
spraying di gudang yang bersangkutan. Dokumen Berita Acara berisi 
berbagai informasi tentang gudang yang difumigasi dan dispraying seperti 
nama gudang, alamat gudang, jumlah komoditi gudang, ukuran gudang, 
jenis hama yang menyerang, peralatan dan perlengkapan yang digunakan 
serta penggunaan obat.
3. Denah stafel 
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Dokumen yang dibuat oleh administrasi pelaksana kegiatan 
fumigasi dan spraying di gudang. Denah stafel adalah dokumen yang 
berisi tentang jumlah tonnage barang komoditi yang telah difumigasi dan 
ukuran gudang yang dispraying oleh Regional Manager UB-JASTASMA 
dan diketahui oleh pihak gudang yakni Kepala Gudang terkait.
4. Debet Nota
Merupakan dokumen yang dibuat oleh bagian UB-JASTASMA 
Divre Jateng yang memuat tentang perhitungan berapa besar jumlah yang 
harus dibayar oleh Perum Bulog terkait gudang yang telah menggunakan 
jasa fumigasi dan spraying. Adapun ketentuan-ketentuannya sebagai 
berikut :
a. Perhitungan untuk fumigasi
Fumigasi =  tonage komoditi X tarif fumigasi
Keterangan :
- tonage komoditi merupakan jumlah komoditi gudang yang 
difumigasi oleh UB-JASTASMA Divre Jateng
- tarif fumigasi merupakan jumlah tarif fumigasi yang telah
ditetapkan oleh UB-JASTASMA
untuk tarif fumigasi adalah sebesar Rp. 3.660,00
b. Perhitungan untuk spraying
Spraying = Luas sasaran X tarif spraying
Keterangan :
- Luas sasaran merupakan jumlah luas permukaan gudang 
yang dispraying oleh UB-JASTASMA Divre Jateng
- Tarif spraying merupakan jumlah tarif spraying yang telah 
ditetapkan oleh UB-JASTASMA
Jumlah tarif spraying adalah sebesar Rp. 190,00
5. Rekapitulasi
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Rekapitulasi merupakan dokumen yang dibuat oleh bagian UB-
JASTASMA yang mengenai rekapitulasi pelaksanaan kegiatan fumigasi 
dan spraying di gudang Bulog yang megajukan permohonan. Rekapitulasi 
memuat jumlah tonage beras yang telah difumigasi dan luas gudang yang 
dispraying.
6. Kuitansi
Merupakan dokumen yang dibuat oleh bagian UB-JASTASMA 
sebagai tanda terima dari Perum Bulog Divre Jateng atas pembayaran jasa 
fumigasi dan spraying di gudang Bulog.
7. Nota Verifikasi
Merupakan dokumen yang digunakan untuk mengecek mengenai 
jumlah biaya tagihan UB-JASTASMA  dan dokumen-dokumen terkait 
atas pelaksanaan fumigasi dan spraying di gudang Bulog. Dokumen ini 
ditandatangani oleh Kasi Perawatan, Kasi Keuangan dan Kabid 
Administrasi Keuangan.
8. Nota Intern
Merupakan dokumen yang dikirim oleh Kabid Pelayanan Publik 
kepada Kepala Bulog Divre Jateng untuk permohonan realisasi 
pembayaran pelaksanaan fumigasi dan spraying yang dilakukan di gudang 
Bulog.
D. Prosedur Penerimaan Kas
Selama di lokasi magang penulis melakukan wawancara kepada bapak 
Adhi Wahyu selaku Administrasi UB-JASTASMA megenai prosedur penerimaan 
kas UB-JASTASMA Divre Jateng bagian jasa fumigasi dan spraying, beliau 
berpendapat :
”prosedur penerimaan kas UB-JASTASMA Divre Jateng melewati berbagai 
proses/langkah-langkah. Pertama adalah menerima berita acara pelaksanaan dari 
gudang, selanjutnya akan di lanjutkan dengan pembuatan file penagihan seperti 
yang kamu kerjakan tiap hari di Jastasma. Ya, selanjutnya dibawa ke bagian 
Perawatan, terus Kepala Bidang Pelayanan Publik dan bagian Keuangan. Kalau 
sudah dicairkan ke BRI Patimura”. (kutipan wawancara 19 Maret 2009)
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Adapun pendapat lain dari staf UB-JASTASMA yakni Ibu Sri Hartini 
yang mengemukakan bahwa :
”prosedur penerimaan kas fumigasi spraying, yah dimulai dari pembuatan semua 
dokumen tagihan. Jika sudah ditandatangani bagian PQC, bidang Pelayanan 
Publik, bagian keuangan, terus Keuangan buat SPP. Setelah itu dibawa kesini, 
langsung dibuatkan SPP cair kepada BRI agar mentransfer ke Rekening RM di 
bank Bukopin bawah”. (kutipan wawancara 19 Maret 2009)
Hubungannya dengan prosedur penerimaan kas atas jasa fumigasi dan 
spraying, bagian keuangan oleh ibu Titi selaku Kepala seksi juga menegaskan 
bahwa :
”Setelah dokumen penagihan diterima di keuangan, akan saya mintakan bapak 
Kabid Minku untuk persetujuan realisasi. Selanjutnya kami buat SPP dan saya 
kirim ke UB-JASTASMA untuk dapat segera dicairkan di BRI Patimura”. ( 
kutipan wawancara 23 Maret 2009 )
Dari keterangan yang diperoleh dari wawancara penulis selama di kantor 
lokasi pengamatan maka dapat diambil kesimpulan bahwa prosedur penerimaan 
kas pada bagian jasa fumigasi dan spraying UB-JASTASMA yakni melalui 
beberapa langkah, dimulai dari pembuatan dokumen Berita Acara pelaksanaan 
fumigasi spraying, yang selanjutnya akan dilanjutkan dokumen-dokumen 
penagihan. Macam dokumen tersebut seperti Denah stafel, Debet Nota, 
Rekapitulasi, kuitansi, Nota Verifikasi dan Nota Intern. Kemudian semua 
dokumen tersebut dikirim ke bagian Perawatan (PQC), bagian Kepala Bidang 
Pelayanan Publik dan bagian Keuangan yang selanjutnya akan dimintakan 
persetujuan kepada Kabid Minku Bulog Divre Jateng untuk realisasi pembayaran 
jasa fumigasi dan spraying UB-JASTASMA. Jika telah disetujui, bagian 
Keuangan akan membuat SPP (Surat Permintaan Pembayaran/Pemindah Bukuan) 
dan dikirim ke UB-JASTASMA sehingga biaya fumigasi spraying dapat 
terealisasi melalui pemindahan pembukuan rekening bank yang ditentukan.
Langkah-langkah urutan prosedur penerimaan kas pada jasa fumigasi dan 
spraying di UB-JASTASMA adalah sebagai berikut :
1. Administrasi UB-JASTASMA membuat Berita Acara pelaksanaan fumigasi 
dan spraying yang ditandatangani oleh Kepala Gudang yang bersangkutan, Kepala 
Sub Divisi Regional, Pengawas/Gaswas dan Regional Manager UB-JASTASMA. 
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Berita Acara ini selanjutnya akan dikirim kepada bagian Administrasi Sub Divre 
Jateng.
2. Setelah bagian Administrasi membuat dokumen Berita acara pelaksanaan 
Fumigasi dan Spraying, kemudian pembuatan dokumen Denah Stafel. Dokumen 
ini difotocopy rangkap 11. kemudian Dokumen ini akan dikirim ke kantor Sub 
Divre dan gudang yang telah dispraying dan difumigasi oleh tim pelaksana Unit
Bisnis Jasa Survey dan Pemberantasan Hama Divre Jateng untuk dimintakan 
tanda tangan Kepala Gudang yang bersangkutan.
3. Setelah denah stafel ditandatangani oleh Regional Manager UB-JASTASMA 
dan Kepala Gudang, selanjutnya UB-JASTASMA membuat dokumen Debet
Nota, Rekapitulasi pelaksanaan fumigasi spraying, Nota Intern, Nota Verifikasi 
beserta kuitansi pembayarannya. Dalam UB-JASTASMA, semua dokumen-
dokemen tersebut dinamakan dokumen penagihan yang nantinya akan dikirim 
kepada pihak yang berkepentingan.
4. Semua dokumen penagihan tersebut beserta lampirannya dikirim ke seksi 
Perawatan Perum Bulog Divre Jateng untuk diperiksa. Jika semua dokumen telah 
sesuai selanjutnya akan ditandatangani Kepala seksi Perawatan Perum Bulog dan 
akan dikirim ke bidang Pelayanan Publik.
Oleh bapak Agus selaku staf bagian Perawatan Perum Bulog Divre Jateng 
mengemukakan bahwa :
”Kami memeriksa kebenaran dokumen penagihan UB-JASTASMA, jika semua 
telah sesuai maka akan kami teruskan ke bidang Pelayanan Publik, tetapi jika 
terdapat kekeliruan akan saya kembalikan lagi. Begitupula dengan bidang 
Pelayanan Publik akan mengembalikan semua dokumen jika terjadi kekeliruan. 
Selanjutnya akan diotorisasi oleh kepala bidang Pelayanan Publik dan kemudian 
dikirim ke bagian Keuangan”.(kutipan wawancara 23 Maret 2009)
5. Kepala bidang Pelayanan Publik memeriksa kembali semua dokumen serta 
mengotorisasi semua dokumen penagihan UB-JASTASMA. Jika semua dokumen 
penagihan terjadi kesalahan, maka dokumen akan dikembalikan ke bagian UB-
JASTASMA. Jika dokumen benar dan diotorisasi oleh Kepala Bidang Pelayanan 
Publik, selanjutnya akan dikirim ke bagian Keuangan Perum Bulog Divre Jateng.
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6. Bagian Keuangan Perum Bulog menerima dokumen penagihan UB-
JASTASMA, yang selanjutnya akan memeriksa keabsahan semua dokumen 
tersebut. Kemudian dikirim kepada Kabid Minku Bulog Divre Jateng untuk 
meminta persetujuan realisasi pembayaran jasa fumigasi spraying. Jika telah 
disetujui Kabid Minku Bulog Divre Jateng, selanjutnya bagian Keuangan 
membuat Surat Permintaan Pembayaran/Pemindah Bukuan (SPP) dan 
mengirimkannya ke bagian UB-JASTASMA beserta semua dokumen penagihan.
Sebagaimana dikemukakan oleh Kepala seksi Keuangan yaiti Ibu Titi yang 
menerangkan bahwa :
”Setelah dokumen penagihan diterima di keuangan, akan saya mintakan bapak 
Kadivre melalui Kabid Minku untuk persetujuan realisasi. Selanjutnya kami buat 
SPP dan saya kirim ke UB-JASTASMA untuk dapat segera dicairkan di BRI 
Patimura”. ( kutipan wawancara 23 Maret 2009 )
7. Setelah Surat Permintaan Pembayaran/Pemindah Bukuan (SPP) dan dokumen 
penagihan diterima, selanjutnya bagian UB-JASTASMA membuat surat perintah 
untuk mentransfer biaya fumigasi dan spraying dari rekening Perum Bulog Divre 
Jateng ke rekening Regional Manager UB-JASTASMA melalui L/C yang 
ditunjuk Perum Bulog yaitu BRI cabang Patimura Semarang. Dengan demikian 
uang sebagai biaya fumigasi spraying telah masuk di rekening UB-JASTASMA 
dan kas telah diterima UB-JASTASMA dari pemindah bukuan rekening.
Seperti diterangkan oleh Ibu Sri Hartini dalam wawancara dengan penulis yaitu :
”Setelah Keuangan membuat SPP, kemudian kita membuat Surat Perintah 
Pemindah Bukuan agar mentranfer biaya fumigasi. Bank yang ditunjuk oleh 
Perum Bulog adalah BRI Patimura Semarang dan bank yang ditunjuk oleh UB-
JASTASMA bank Bukopin lantai bawah”.(kutipan wawancara 19 Maret 2009)
Bagan 4.1 Alir Penerimaan Kas
Bagian Administrasi UB-JASTASMA
Mulai
Menerima BA dan 
SPK
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lBagan 4.3 :  Bidang Pelayanan Publik














































Setelah diuraikan tentang prosedur penerimaan kas pada bagian jasa 
fumigasi dan spraying Unit Bisnis Jasa Survey dan Pemberantasan Hama Perum 
Bulog Divisi Regional Jawa Tengah pada laporan pengamatan, maka dapat 
disimpulkan bahwa :
1. Kaitannya perawatan barang komoditi, Perum Bulog melakukan 
permohonan kepada UB-JASTASMA untuk melaksanakan fumigasi dan 
spraying sebagai persyaratan.
2. Sumber penerimaan kas UB-JASTASMA adalah dari piutang pelaksanaan 
pemberian jasa fumigasi dan spraying yang didasarkan Surat Perintah 
Kerja Perum Bulog.
3. Setelah pelaksanaan jasa fumigasi dan spraying, maka dibuatkan dokumen 
Berita Acara yang selanjutnya dikirim ke UB-JASTASMA Divre untuk  
dibuatkan dokumen penagihan piutang seperti Denah Stapel, Debet Nota, 
Rekapitulasi, kuitansi, Nota Verifikasi dan Nota Intern.
4. Semua dokumen tersebut akan dikirim ke bagian Perawatan Kualitas, 
Bidang Pelayanan Publik dan bagian Keuangan, selanjutnya akan 
dimintakan persetujuan Kabid Administrasi Keuangan Bulog Divre Jateng
melului disposisi Kepala Bulog Divre.
5. Penerimaan kas dilakukan dengan cara pemindahan pembukuan melalui 
rekening bank yang telah ditetapkan Perum Bulog dan UB-JASTASMA.
B. Saran
lii
Setelah penulis melakukan pengamatan di Unit Bisnis Jasa Survey dan 
Pemberantasan Hama, maka penulis memberikan saran :
1. Perlunya penambahan komputer sebagai sarana yang sangat penting dalam 
pembuatan dokumen yang akan digunakan baik untuk penagihan maupun 
operasional lainnya mengingat kompleknya pekerjaan.
2. Mengingat seringnya terjadi lembur kerja, maka perlunya penambahan 
sumber daya manusia agar semua pekerjaan dapat terselesaikan dengan 
lebih cepat.
3. Peningkatan koordinasi dengan bagian Perawatan agar tidak terjadi 
kesalahan, khususnya selaku partner jasa fumigasi dan spraying kaitannya 
Surat Perintah Kerja pelaksanaan di gudang Perum Bulog.
4. Perlunya pembinaan khususnya jiwa kebersamaan kepada pegawai Unit 
Bisnis Jasa Survey dan Pemberantasan Hama agar terjalin kerjasama dan 
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